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GLOSARIUM 

Timbulan sampah : Adalah jumlah sampah yang dihasilkan pada suatu 

daerah pada waktu tertentu yang dapat dinyatakan 

dalam satuan volume dan satuan berat misalnya m3/hari 

atau ton /hari atau bisa dinyatakan pula dalam unit 

satuan timbulan seperti liter/orang/hari atau 

kg/orang/hari. 

JAKSTRANAS : Kebijakan mengacu pada Peraturan Presiden 

No.97/2017 tentang Sampah Rumah Tangga dan 

Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga tingkat 

nasional yang menargetkan pengurangan dan 

penanganan sampah di tahun 2025 masing-masing 

sebesar 30% dan 70%.  

JAKSTRADA : Kebijakan mengacu pada peraturan daerah tentang 

Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah 

Rumah Tangga tingkat daerah provinsi dan daerah 

kabupaten/kota yang menargetkan pengurangan dan 

penanganan sampah di tahun 2025 masing-masing 

sebesar 30% dan 70%. 

Kalurahan : Kaluraha adalah sebutan untuk desa sesuai dengan 

perubahan nomenklatur lembaga di Kabupaten 

Gunungkidul sejak 2020. 

Kapanewon : Kapanewon adalah sebutan untuk kecamatan sesuai 

dengan perubahan nomenklatur lembaga di Kabupaten 

Gunungkidul sejak 2020. 

Sampah : Sisa aktivitas harian manusia dan atau proses alam yang 

berbentuk padat. 

Partikulat : Campuran kompleks yang tersuspensi di atmosfer 

berbentuk padatan atau cairan dengan ukuran molekul 

tunggal dengan ukuran > 0.002 μm dan < 500 μm. 

Pengelolaan 

sampah 

: Kegiatan sistematis, menyeluruh, dan 

berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan 

penanganan sampah. Pengelolaan sampah meliputi 

aspek teknis dan non teknis seperti organisasi, 

pembiayaan, dan keterlibatan aktif masyarakat. 

Penghasil sampah : Setiap orang atau kelompok orang atau badan hukum 

yang menghasilkan timbulan sampah. 

Sampah rumah 

tangga 

: Sampah yang berasal dari kegiatan sehari-hari dalam 

rumah tangga, tidak termasuk tinja dan sampah spesifik. 

Sampah sejenis 

sampah rumah 

tangga 

: Sampah rumah tangga yang berasal dari kawasan 

komersial, kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas 

sosial, fasilitas umum, dan/atau fasilitas lainnya. 

Sampah spesifik : Sampah yang mengandung bahan berbahaya dan 

beracun; sampah yang mengandung limbah bahan 
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berbahaya dan beracun; sampah yang timbul akibat 

bencana; puing bongkaran bangunan sampah. bangunan 

sampah yang secara teknologi belum dapat diolah; 

dan/atau sampah yang timbul secara tidak periodik. 

Residu : Sampah yang tidak dapat diolah dengan pemadatan, 

pengomposan, daur ulang materi dan/atau daur ulang 

energi. 

Refocusing 

Anggaran 

: Pengalihan anggaran daerah dalam penanganan Covid-

19 
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ABSTRAK 

Partisipasi masyarakat dalam pengurangan sampah di negara-negara berkembang 

masih tergolong rendah. Tantangan mewujudkan pengelolaan sampah yang efektif 

dan berkelanjutan saat ini terletak pada upaya peningkatan partisipasi. Keterbatasan 

data akurat dalam sistem pengelolaan sampah perdesaan turut mempersulit penentu 

kebijakan dalam memecahkan persoalan sampah. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menyediakan dan menganalisis timbulan, komposisi, dan tingkat 

pelayanan sampah. Data empiris komposisi sampah dijadikan landasan dalam 

analisis potensi pengurangan sampah. Sistem pengelolaan sampah turut dievaluasi 

untuk melihat kinerja setiap aspek dalam pengelolaan sampah. Selanjutnya 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk partisipasi dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pengurangan sampah. Terakhir, 

rekomendasi dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengurangan 

sampah disusun. Penelitian ini berlokasi di Zona Selatan Kabupaten Gunungkidul. 

Data timbulan dan karakteristik sampah didapatkan menggunakan metode SNI 19-

3964-1994. Data partisipasi masyarakat didapatkan melalui kuesioner. Data 

sekunder didapatkan melalui survei institusional dan kajian pustaka berupa artikel, 

dokumen, dan publikasi relevan lainnya. Data yang telah didapatkan diolah menjadi 

bentuk teks, tabel, dan grafik. Selanjutnya data tersebut dianalisis menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, kuantitatif, analisis Structural Equation Modeling 

(SEM), dan analisis SWOT. Timbulan sampah yang dihasilkan sebesar 0,29 

kg/orang/hari dengan komposisi sampah terbesar berupa sisa makanan dan 

dedaunan (76,01%). Lebih dari 98% sampah yang ditimbulkan tersebut tidak 

terangkut oleh pelayanan persampahan. Terdapat potensi bahan baku pengomposan 

sebesar 46.288,71 kg/hari dan bahan baku daur ulang sebesar 8.043,59 kg/hari. 

Keuntungan kasar hasil pengomposan dan sampah daur ulang lebih dari Rp 5,8 

milyar per bulan. Secara keseluruhan, sistem pengelolaan sampah belum berjalan 

secara optimal, terkhusus dalam mendukung pengurangan sampah. Masyarakat 

belum berpartisipasi secara utuh dalam aktivitas pengurangan sampah. Faktor 

pendorong utama rendahnya partisipasi yaitu tidak adanya insentif ekonomi. 

Timbulan dan karakteristik sampah perdesaan berpotensi memberikan keuntungan 

ekonomi bila dikelola secara komunal. Meningkatkan partisipasi masyarakat dapat 

dilakukan dengan memberikan gambaran keuntungan ekonomi yang akan 

didapatkan. Pemerintah Kabupaten Gunungkidul perlu memfasilitasi dan 

mendukung peningkatan partisipasi masyarakat dalam pengurangan sampah 

dengan memperkuat aspek teknis operasional, regulasi, kelembagaan, dan 

pembiayaan. 

Kata kunci: Faktor pendorong partisipasi; Karakteristik sampah; Partisipasi 

masyarakat; Pengelolaan sampah perdesaan; Pengurangan sampah  

 

 

 



 

xxii 

 

ABSTRACT 

Public participation in waste reduction in developing countries is still low. The 

challenge of realizing effective and sustainable waste management currently lies in 

efforts to increase participation. The lack of accurate data in rural waste 

management systems makes it difficult for policymakers to solve waste problems. 

Therefore, this study aims to provide and analyze waste generation, composition, 

and level of service. Empirical data on waste composition is used to analyze waste 

reduction potential. The waste management system is also evaluated to see the 

performance of each aspect of waste management. Furthermore, this study aims to 

analyze the forms of participation and factors influencing community participation 

in waste reduction. Finally, recommendations for improving community 

participation in waste reduction were developed. This research is located in the 

South Zone of Gunungkidul Regency. Data on waste generation and characteristics 

were obtained using the SNI 19-3964-1994 method. Data on community 

participation was obtained through questionnaires. Secondary data was obtained 

through institutional surveys and literature review in the form of articles, 

documents, and other relevant publications. The data that has been obtained is 

processed into text, tables, and graphs. The data was then analyzed using descriptive 

qualitative and quantitative approaches, Structural Equation Modeling (SEM), and 

SWOT analysis. The waste generated was 0.29 kg/person/day, with the most 

significant waste composition in the form of food waste and leaves (76.01%). More 

than 98% of the waste generated is not transported by waste services. There is 

potential for composting raw materials of 46,288.71 kg/day and recycling raw 

materials of 8,043.59 kg/day. The gross profit from composting and recycled waste 

is more than IDR 5.8 billion per month. The waste management system has not run 

optimally, especially in supporting waste reduction. The community has not fully 

participated in waste reduction activities. The main driving factor for low 

participation is the absence of economic incentives. Rural waste generation and 

characteristics can provide economic benefits when managed communally. 

Increasing community participation can be done by providing an overview of the 

economic benefits that will be obtained. The Gunungkidul Regency Government 

needs to facilitate and support increased community participation in waste 

reduction by strengthening technical, operational, regulatory, institutional, and 

financing aspects. 

Keywords: Community participation; Drivers of participation; Rural waste 

management; Waste characteristics; Waste reduction. 
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RINGKASAN 

1. Pendahuluan 

Masyarakat sebagai sumber sampah memiliki peran yang sangat penting dalam 

mewujudkan sistem pengelolaan sampah berkelanjutan. Tantangan mewujudkan 

pengelolaan sampah yang efektif dan berkelanjutan saat ini terletak pada upaya 

peningkatan partisipasi (Basu and Punjabi, 2020; Jomehpour and Behzad, 2020). 

Partisipasi masyarakat dalam pengurangan sampah masih tergolong rendah, 

terutama di negara-negara berkembang. Program 3R yang telah dicanangkan 

pemerintah belum menunjukkan kinerja yang memuaskan (Malik et al., 2015). Hal 

ini dapat terlihat dari masih tercampurnya sampah (Nguyen et al., 2015), sampah 

tidak dianggap sebagai bahan baku berharga (He and Lin, 2019), dan minat sebagai 

nasabah Bank Sampah yang rendah (Raharjo et al., 2017). Berbeda dengan negara 

berkembang, negara maju telah melihat bahwa pengurangan sampah di sumber 

merupakan langkah yang penting untuk mengurangi timbulan sampah dan 

membantu penanganan sampah lebih efektif (Kuang and Lin, 2021). 

Perdesaan membutuhkan pengelolaan sampah seiring pertumbuhan ekonomi 

dan penduduk. Namun demikian, perdesaan cenderung terabaikan dalam urusan 

persampahan, padahal sampah yang tidak tertangani berpotensi merusak 

lingkungan dan berdampak pada kesehatan masyarakat (Boateng et al., 2016). 

Penelitian pengelolaan sampah pedesaan jarang dilakukan, berbeda dengan 

perkotaan. Hal ini menyebabkan data empiris terkait karakteristik sampah, timbulan 

sampah, dan sistem pengelolaan sampah pedesaan masih minim ditemukan, 

padahal perencanaan pengelolaan sampah membutuhkan data empiris yang akurat. 

Sistem pengelolaan sampah membutuhkan peran masyarakat sebagai sumber 

sampah agar berjalan efektif. Dalam konteks pengelolaan sampah, partisipasi 

masyarakat akan menentukan kualitas pelayanan pengelolaan sampah (Jomehpour 

and Behzad, 2020). Pemahaman terhadap partisipasi dan faktor pendorong 

partisipasi dalam pengurangan sampah dapat menjadi langkah awal dalam 

penentuan strategi yang tepat sebagai upaya meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam pengurangan sampah. Berbagai faktor yang mempengaruhi partisipasi 
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masyarakat seperti kesadaran lingkungan, pengetahuan, ekonomi, fasilitas 

pendukung dan tokoh masyarakat, telah teridentifikasi menjadi faktor pendorong 

partisipasi.   

Berdasarkan pernyataan di atas, maka penelitian ini memiliki lima tujuan 

khusus yaitu: a) mengukur dan menganalisis timbulan, komposisi sampah, dan 

tingkat pelayanan sampah; b) menganalisis proyeksi timbulan sampah dan potensi 

pengurangan sampah; c) mengevaluasi sistem pengelolaan sampah; d) menganalisis 

partisipasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam 

pengurangan sampah, dan e) menyusun rekomendasi untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam pengurangan sampah. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Partisipasi adalah serangkaian proses di mana masyarakat lokal terlibat dan 

berperan dalam isu-isu yang mempengaruhi mereka (Kelly, 2001). Masyarakat 

yang berpartisipasi akan berkontribusi melalui perhatian, kebutuhan, minat, dan 

nilai yang dimasukkan ke dalam keputusan dan tindakan (Nabatchi and 

Leighninger, 2015). Definisi partisipasi mengisyaratkan kontinum partisipasi dan 

berbagai tingkat keterlibatan masyarakat (Claridge, 2004). Namun demikian, 

partisipasi bersifat sukarela dan masyarakat dapat memilih seberapa jauh 

keikutsertaannya atau bahkan mengundurkan diri sewaktu-waktu (Goodson and 

Phillimore, 2012).  

Dalam konteks pengelolaan sampah, partisipasi masyarakat akan menentukan 

kualitas pelayanan pengelolaan sampah (Jomehpour and Behzad, 2020). 

Masyarakat memiliki tanggung jawab untuk berpartisipasi dalam pengelolaan 

sampah yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah. Partisipasi akan 

membantu peningkatan desain dan efektivitas pengelolaan sampah karena rasa 

tanggung jawab masyarakat atas sampah yang dihasilkan. Partisipasi masyarakat 

perdesaan perlu melihat konsep keseluruhan dengan komponen yang lebih spesifik 

dan lebih konkret. Menurut Cohen and Uphoff (1980), tahapan partisipasi dibagi 

menjadi empat yaitu pengambilan keputusan, pelaksanaan, manfaat, dan evaluasi. 
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Masyarakat memiliki posisi yang sangat penting dalam sistem pengelolaan 

sampah karena mereka berperan sebagai sumber sampah. Aktivitas pengurangan 

sampah yang meliputi pembatasan, pemanfaatan kembali, dan daur ulang sampah 

dapat dikendalikan sepenuhnya oleh sumber sampah. Aktivitas pengurangan 

sampah akan menghasilkan sampah yang telah terpilah, berat dan volume minimal, 

dan bersifat residu. Timbulan sampah yang melewati aktivitas pengurangan sampah 

akan mempermudah aktivitas penanganan sampah yang umumnya merupakan 

tugas pemerintah. 

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah didorong oleh berbagai 

faktor seperti kesadaran lingkungan, pengetahuan, insentif ekonomi, fasilitas 

pendukung, dan tokoh masyarakat. Kesadaran lingkungan mengacu pada informasi 

yang dimiliki seseorang tentang fenomena terkait lingkungan mereka (Lima et al., 

2005), kepedulian mereka terhadap lingkungan (Várkuti et al., 2007), dan 

kesediaan mereka untuk bertindak demi lingkungan (Martínez-Peña et al., 2013). 

Pandebesie et al. (2019) menyorot pentingnya pengetahuan sebagai pendorong 

seseorang untuk berpartisipasi. Pendidikan lingkungan merupakan solusi mendasar 

untuk meningkatkan pemisahan sumber sampah di rumah tangga (Chen et al., 

2017). Insentif ekonomi menjadi salah satu faktor yang mendorong masyarakat 

untuk mau terlibat dalam suatu program pemerintah. Menurut Knickmeyer (2020), 

stimulus ekonomi memiliki pengaruh yang lebih besar daripada pengaruh sosial 

terhadap perilaku daur ulang, terutama bagi keluarga berpenghasilan rendah. Sistem 

insentif terbukti mampu meningkatkan partisipasi masyarakat untuk mendaur ulang 

sampahnya (Ling et al., 2021). Keterlibatan masyarakat dapat ditingkatkan secara 

signifikan dengan merekrut tokoh masyarakat untuk mempromosikan suatu 

program. Tokoh masyarakat dapat mempengaruhi dan mengubah perilaku 

masyarakat sesuai dengan kepentingan suatu program (Rosidin et al., 2020). 

Penelitian Xu et al. (2021) menyatakan bahwa tokoh masyarakat mampu 

meningkatkan tingkat partisipasi program secara keseluruhan.  
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3. Metode Penelitian 

3.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berada di sisi selatan Kabupaten Gunungkidul dan secara 

administratif masuk ke dalam wilayah Kapanewon Purwosari, Panggang, Saptosari, 

Tanjungsari, Tepus, dan Girisubo dengan total kalurahan sebanyak 36 buah. 

Kawasan perdesaan ini dipilih karena mengalami problematik persampahan sebagai 

akibat dari pesatnya pertumbuhan penduduk serta perekonomian. Sebanyak 18 

kalurahan ditetapkan menjadi sampel wilayah menggunakan metode Sampel Acak 

Berstrata.  

3.2. Teknik Pengumpulan Data 

• Tujuan pertama penelitian membutuhkan data primer yang didapatkan 

melalui pengukuran timbulan dan karakteristik sampah menggunakan 

metode dari SNI 19-3964-1994. Sebanyak 129 sampel perumahan dan 194 

sampel non perumahan diukur sampahnya selama 8 hari.  

• Data primer dan sekunder dibutuhkan untuk menjawab tujuan penelitian 

kedua. Data primer yang digunakan yaitu data timbulan dan komposisi 

sampah yang berasal dari Tujuan 1.  

• Tujuan ketiga dari penelitian ini dicapai melalui survei lapangan, 

wawancara, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada narasumber 

kunci dari Dinas Lingkungan Hidup, kelompok masyarakat, dan 

Pemerintah Kalurahan di lokasi penelitian. Variabel yang diukur di tujuan 

ketiga ini merupakan komponen sistem pengelolaan sampah yaitu aspek 

teknis operasional, pembiayaan, kelembagaan, regulasi, dan peran serta 

masyarakat.  

• Tujuan keempat dari penelitian ini menggunakan data yang didapatkan 

dari melalui penyebaran kuesioner kepada 1757 responden di sampel 

wilayah.  

3.3. Pengolahan dan Analisis Data 

• Tujuan pertama, metode yang digunakan untuk menganalisis data yang 

telah diolah menjadi grafik dan tabel yaitu analisis deskriptif.  



 

xxvii 

 

• Tujuan kedua, pengukuran proyeksi timbulan sampah dilakukan dengan 

mengukur proyeksi pertumbuhan penduduk. Perhitungan proyeksi 

timbulan sampah dalam penelitian ini yaitu 15 tahun ke depan sejak 2020. 

Proyeksi Timbulan sampah tahun 2035 digunakan sebagai dasar 

perhitungan potensi pengurangan sampah.  

• Tujuan ketiga, data yang telah ditranskripsikan selanjutnya dilakukan 

triangulasi data dengan membandingkan pernyataan setiap narasumber 

kunci dengan data sekunder yang didapatkan dari instansi dan foto-foto 

dokumentasi lapangan. Data primer dan sekunder yang telah diolah 

selanjutnya dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif. 

• Tujuan keempat, pengolahan data untuk mengetahui tahapan partisipasi 

diawali dengan uji reliabilitas dan validitas pada program SPSS. 

Selanjutnya tahapan partisipasi sekaligus tingkat partisipasi ditentukan 

menggunakan metode probabilitas kejadian bersyarat. 

• Tujuan kelima didapatkan dari analisis SWOT dengan melihat temuan 

penelitian di empat tujuan penelitian sebelumnya. 

 

4. Hasil Penelitian  

4.1. Timbulan, Karakteristik, dan Tingkat Pelayanan Sampah 

A. Timbulan Sampah 

Timbulan sampah di Zona Selatan Kabupaten Gunungkidul sebesar 0,29 

kg/orang/hari atau 2,32 liter/orang/hari. 0,2 kg berasal dari perumahan dan 0,09 kg 

berasal dari sampel non perumahan. Berdasarkan klasifikasi timbulan sampah, 

maka Zona Selatan Gunungkidul masih berada di bawah klasifikasi kota kecil. 

Timbulan sampah lokasi penelitian tidak jauh berbeda dengan perdesaan di negara 

berkembang lainnya seperti Rumania, Iran, dan Cina. 

B. Karakteristik Sampah 

Karakteristik fisik sampah yang diukur dalam penelitian ini yaitu komposisi 

dan densitas sampah. Berdasarkan hasil pengukuran, komposisi material organik 

berupa sisa makanan dan dedaunan, kertas, dan kayu mendominasi timbulan 

sampah dengan persentase total sebesar 86,56%, disusul oleh plastik, kertas, kaca, 
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kain, material lainnya, logam, dan karet. Sampah daur ulang seperti plastik menjadi 

sampah anorganik yang paling banyak dihasilkan oleh pedesaan di Selatan 

Kabupaten Gunungkidul. 

Densitas sampah padat yang diproduksi oleh Selatan Kabupaten Gunungkidul 

rata-rata sebesar 248,56 kg/m3. Sampel perumahan memiliki densitas lebih besar 

bila dibandingkan dengan non-perumahan. Densitas ini menunjukkan bahwa 

sampah di perumahan minim ditemukan material sampah daur ulang bila 

dibandingkan dengan sampel dari non-perumahan.  

C. Tingkat Pelayanan Sampah 

Tingkat pelayanan sampah didapatkan dengan membandingkan timbulan 

sampah yang dihasilkan dengan sampah yang masuk ke TPA Wukirsari. Secara 

umum tingkat pelayanan sampah di Zona Selatan Gunungkidul sangat rendah. 

Sampah yang terangkut hanya sebesar 1,8% dan persentase tersebut untuk wilayah 

yang mendapatkan pelayanan persampahan seperti tempat wisata dan beberapa 

pasar. Sehingga dapat dipastikan lebih dari 98% sampah tidak terangkut berasal dari 

pemukiman dan belum tertangani. 

 

4.2. Proyeksi Timbulan dan Potensi Pengurangan Sampah 

Perhitungan proyeksi timbulan sampah dalam penelitian ini yaitu 15 tahun ke 

depan sejak 2020 yaitu tahun 2035.  Berdasarkan perhitungan, maka potensi bahan 

baku pengomposan sebesar 46,2 ton per hari dan potensi sampah daur ulang sebesar 

lebih dari 8 ton perhari. Potensi ekonomi yang dapat dihitung berupa keuntungan 

kasar sebesar lebih dari 5,8 milyar perbulan. Berdasarkan data tersebut maka dapat 

dianalisis bahwa secara fisik pengurangan sampah dapat mengurangi beban sampah 

yang harus diurus dalam penanganan sampah. Pengurangan sampah akan 

menguntungkan secara ekonomis bila dikelola secara komunal, namun 

membutuhkan partisipasi masyarakat untuk memilah dan menyetor sampah ke 

pengelolaan komunal. Nilai keuntungan kasar dari proyeksi ekonomi melebihi 

anggaran pengelolaan sampah di Kabupaten Gunungkidul. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa pengelolaan sampah dapat membiayai dirinya sendiri selama 

mampu mengubah sampah menjadi produk bernilai.  
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4.3. Sistem Pengelolaan Sampah 

A. Aspek Teknis Operasional 

Di teknis operasional pengelolaan sampah, masyarakat tidak melakukan 

aktivitas pengurangan sampah untuk komposisi sampah yang paling banyak 

dihasilkan. Berdasarkan kondisi karakteristik perdesaan dan fraksi organik yang 

ditimbulkan, maka pengurangan sampah merupakan solusi ideal dalam mengatasi 

persoalan persampahan perdesaan. Pengomposan skala rumah tangga dapat berupa 

pengomposan Takakura dan komposter drum, sedangkan komunal dapat berupa 

windrows composting dan TPS-3R. Konsep pengurangan sampah di perdesaan 

lebih ditekankan pada tahap akhir dari pengurangan sampah yaitu mengubah 

material dan memandang sampah sebagai bahan baku bernilai. Hanya beberapa 

pasar dan kawasan wisata saja yang mendapatkan fasilitas persampahan dari 

pemerintah kabupaten. Hal ini mendorong munculnya penimbunan sampah ilegal 

dan pengelolaan sampah konvensional akibat sampah yang tidak tertangani. 

B. Aspek Kelembagaan 

Aspek kelembagaan yang dapat diidentifikasi berasal dari unsur pemerintah 

yaitu UPT KP DLH dan unsur masyarakat berupa Bank Sampah. UPT KP dalam 

melaksanakan pelayanan persampahan memiliki keterbatasan sarana prasarana dan 

petugas. Luasnya cakupan wilayah yang dilayani, kondisi topografis yang berbukit, 

jalan yang kecil dan berliku, serta titik kontainer terbuka dan TPS pasar yang jauh 

dari TPA mempersulit kinerja petugas lapangan dengan segala keterbatasannya. 

Bank sampah yang terdapat di Zona Selatan Gunungkidul berjumlah 10 buah atau 

sekitar 6% dari total bank sampah yang terdapat di Kabupaten Gunungkidul. 

Operasional bank sampah memiliki beberapa kendala seperti rendahnya minat 

warga menjadi nasabah, harga beli plastik yang fluktuatif, serta serapan pasar yang 

rendah untuk produk kerajinan hasil daur ulang. Pemulung jarang ditemukan di 

pedesaan karena perdesaan minim sampah bernilai jual timbulan sampah dan 

karakteristik perdesaan yang sulit di akses. 

C. Aspek Regulasi 

Payung besar regulasi terkait pengelolaan sampah di Kabupaten Gunungkidul 

yaitu Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul No. 10 Tahun 2012 yang 



 

xxx 

 

merupakan turunan dari Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008. Peraturan terbaru 

yaitu Perbup Gunungkidul Nomor 51 tahun 2018 berisikan kebijakan strategis 

dalam pengurangan dan penanganan sampah yang salah satunya mengatur sumber 

sampah untuk melakukan pengurangan sampah. Implementasi regulasi mengenai 

pengelolaan sampah, retribusi, dan jakstrada di Zona Selatan Gunungkidul belum 

berjalan secara optimal. Pemahaman masyarakat terkait regulasi masih rendah, hal 

ini dikarenakan minimnya sosialisasi regulasi kepada masyarakat. Sumber sampah 

memiliki hak dan kewajiban yang telah diatur dalam perda, namun pemerintah 

daerah juga berkewajiban untuk menjalankan regulasi yang telah ditetapkan. 

D. Aspek Pembiayaan 

Biaya terbesar dalam pengelolaan sampah terutama pada proses pengumpulan 

dan pengangkutan. Proses tersebut memakan biaya sekitar 50-70 persen dari 

keseluruhan biaya operasional. Pembiayaan pengelolaan sampah didapatkan dari 

APBD dan retribusi. saat pandemi covid-19, terjadi pemotongan anggaran yang 

mengganggu operasional UPT KP dalam pelayanan persampahan. Minimnya 

tingkat pelayanan persampahan di pedesaan perlu disikapi oleh pemerintah 

kalurahan, mereka dapat mengalokasikan dana desa untuk memfasilitasi 

pengelolaan sampah. Selain itu, proyeksi nilai ekonomis pengomposan dan daur 

ulang sampah dapat menjadi alternatif pembiayaan pengelolaan sampah perdesaan. 

Besaran nilai proyeksi ekonomi dibandingkan anggaran pengelolaan sampah di 

Kabupaten Gunungkidul, menggambarkan bahwa sampah dapat membiayai sendiri 

pengelolaannya. 

E. Aspek Peran Masyarakat 

Merujuk pada Aspek Teknis Operasional dan definisi Aspek Peran 

Masyarakat dalam regulasi yang berlaku, maka masyarakat di Selatan Gunungkidul 

belum berperan secara optimal dalam pengelolaan sampah secara umum dan 

terutama pengurangan sampah. Minimnya jumlah bank sampah yang beroperasi 

dapat menggambarkan seberapa besar peran masyarakat dalam pengurangan 

sampah (lihat pembahasan B. Aspek Kelembagaan). 
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4.4. Partisipasi dan Faktor Pendorongnya 

A. Tahapan dan Tingkatan Partisipasi 

Berdasarkan perhitungan Probabilitas Kejadian Bersyarat, 21,12% responden 

mendapatkan kesempatan untuk berpartisipasi pada tahapan pengambilan 

keputusan yaitu sosialisasi yang diselenggarakan oleh pemerintah. Di tahapan 

pelaksanaan, terdapat 1,99% responden melakukan kegiatan pengurangan sampah. 

Pada tahapan manfaat, seluruh responden yang melakukan tahapan pelaksanaan 

merasakan manfaat dari pengurangan sampah. Namun hanya 0,68% responden 

yang berpartisipasi secara lengkap dalam pengurangan sampah. Tahapan partisipasi 

yang tidak utuh, menggambarkan bagaimana sebuah partisipasi tidak dapat 

dipaksakan kepada suatu komunitas. Berdasarkan penentuan skala tingkat 

partisipasi, maka tingkat partisipasi dalam pengurangan sampah sangat rendah. 

Tingkat partisipasi yang rendah menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di bagian 

hulu belum berjalan dengan baik dan perlu diperbaiki. 

B. Faktor Pendorong Partisipasi 

Berdasarkan uji signifikasi tiap variabel independen terhadap variabel 

dependen, maka dapat disimpulkan bahwa faktor pendorong yang diteliti secara 

signifikan mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam pengurangan sampah. Dan 

hasil ini mengonfirmasi penelitian-penelitian terdahulu. Di antara kelima faktor 

pendorong partisipasi yang diteliti, insentif ekonomi memiliki nilai f square 

terbesar. Selanjutnya disusul secara berurutan yaitu kesadaran lingkungan, 

pengetahuan, ketersediaan fasilitas, dan terakhir yaitu tokoh masyarakat. Insentif 

ekonomi berupa uang atau keringanan dalam pembayaran tagihan dasar dapat 

mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam aktivitas pengurangan sampah. 

Metode ini dilakukan di Shanghai dan menunjukkan kesuksesan yang besar dengan 

peningkatan jumlah rata-rata daur ulang sebesar 190,9%. 

 

4.5. Rekomendasi Peningkatan Partisipasi Masyarakat 

Peningkatan partisipasi masyarakat dalam pengurangan sampah dapat 

diwujudkan dengan memperhatikan rekomendasi telah dikelompokkan sesuai 

dengan aspek sistem pengelolaan sampah. 
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A. Teknis Operasional 

• Mengolah sampah organik menjadi produk pupuk bernilai ekonomis 

• Melakukan pendekatan pada masyarakat Zona Selatan Kabupaten 

Gunungkidul untuk memilah sampah di sumber sampah 

• Sosialisasi dan pendampingan teknis aktivitas pengurangan sampah di 

Zona Selatan Kabupaten Gunungkidul 

• Memfasilitasi sarana prasarana pengurangan sampah di kawasan 

pemukiman di Zona Selatan Kabupaten Gunungkidul 

• Menyediakan tanah desa untuk pengolahan sampah organik secara 

komunal di Zona Selatan Kabupaten Gunungkidul 

• Penyediaan fasilitas TPS-3R di Zona Selatan Kabupaten Gunungkidul 

• Menciptakan produk bernilai dari aktivitas pengurangan sampah sesuai 

standar yang dibutuhkan pasar 

B. Aspek Kelembagaan 

• Kerja sama antara Dinas Lingkungan Hidup dan pengepul sampah dalam 

membangun jejaring hulu ke hilir aktivitas pengurangan sampah di Zona 

Selatan Kabupaten Gunungkidul 

• Kerja sama antara perguruan tinggi dan Dinas Lingkungan Hidup dalam 

membangun model pengurangan sampah berbasis masyarakat di Zona 

Selatan Kabupaten Gunungkidul 

• Membangun jejaring kelembagaan bank sampah di tingkat desa, 

kabupaten, dan provinsi (B2B) 

• Membangun jejaring penjualan produk bernilai jual dari bank sampah di 

Zona Selatan Kabupaten Gunungkidul ke pengepul (B2B) 

• Membangun pola kemitraan antara pemerintah, bank sampah, dan 

pengepul (PPP) 

• Membentuk Kelompok Swadaya Masyarakat Peduli Lingkungan 

(Jejaring Pengelola Sampah Mandiri) 

• Membentuk Forum Komunitas Pengelola Sampah di Zona Selatan 

Kabupaten Gunungkidul 
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C. Aspek Regulasi 

• Menetapkan Peraturan Desa dalam pengelolaan sampah sebagai turunan 

dari Jakstrada Kabupaten Gunungkidul 

• Menetapkan Surat Keputusan Panewon dalam pengelolaan sampah 

• Menetapkan Surat Keputusan Kepala Desa yang mengatur sistem 

pengelolaan sampah perdesaan 

• Penerapan regulasi pengelolaan sampah di Zona Selatan Kabupaten 

Gunungkidul yang mengedepankan insentif dan disinsentif   

• Menetapkan dalam Surat Keputusan Dinas Lingkungan Hidup bagi 

Kelompok Swadaya Masyarakat Peduli Lingkungan (Jejaring Pengelola 

Sampah Mandiri) di Zona Selatan Kabupaten Gunungkidul 

• Meningkatkan peran Pemerintah Kabupaten dalam sosialisasi dan 

penegakan regulasi di Zona Selatan Kabupaten Gunungkidul 

• Memfasilitasi pemasaran produk sampah bernilai oleh Pemerintah 

Kabupaten sesuai dengan Perda No. 10 Tahun 2012. 

• Menetapkan Surat Keputusan Kepala DLH untuk menyerap produk 

pengomposan untuk memenuhi kebutuhan pupuk pertamanan di 

Kabupaten Gunungkidul 

D. Aspek Pembiayaan 

• Pengalokasian dana desa dalam penyelenggaraan pengelolaan sampah di 

Zona Selatan Kabupaten Gunungkidul 

• Membangun kerja sama saling menguntungkan dengan sektor informal 

terkait penyerapan sampah bernilai jual. 

• Memasarkan produk pupuk hasil pengomposan dengan kualitas dan nilai 

jual yang bersaing kepada kelompok tani 

• Penerapan retribusi berbasis volume untuk kawasan komersial dan wisata 

di Zona Selatan Kabupaten Gunungkidul 

E. Peran Masyarakat 

• Melakukan pendidikan aktivitas pengurangan sampah melalui berbagai 

media daring dan luring di Zona Selatan Kabupaten Gunungkidul. 
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• Memasukkan materi kesadaran lingkungan dalam rutinitas kegiatan 

keagamaan dan Pendidikan formal di Zona Selatan Kabupaten 

Gunungkidul. 

• Memberikan sosialisasi aktivitas pengurangan sampah di Zona Selatan 

Kabupaten Gunungkidul dengan sudut pandang manfaat secara ekonomi 

sebagai materi utama. 

• Penyelenggaraan sosialisasi pengurangan sampah di Zona Selatan 

Kabupaten Gunungkidul yang disesuaikan dengan target dan 

Penyesuaian peserta sosialisasi terkait pengurangan sampah 

• Melibatkan tokoh masyarakat dalam sosialisasi yang disesuaikan dengan 

karakteristik peserta di Zona Selatan Kabupaten Gunungkidul. 

• Melibatkan anggota PKK dan Karang Taruna dalam sosialisasi terkait 

pengurangan sampah 

• Melakukan pendampingan jangka panjang kepada masyarakat di Zona 

Selatan Kabupaten Gunungkidul yang telah mendapatkan sosialisasi dan 

pelatihan pengurangan sampah 

• Melakukan monitoring dan evaluasi program pendampingan di Zona 

Selatan Kabupaten Gunungkidul secara berkala 

 

5. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini yaitu: 

a. Timbulan sampah di Zona Selatan Kabupaten Gunungkidul menimbulkan 

sampah sebesar 0,29 kg/orang/hari, proporsi terbesar berupa sampah 

organik yaitu 86,56%, densitas sampah sebesar 248,56 kg/m3. Tingkat 

pelayanan sampah di Zona Selatan Kabupaten Gunungkidul sangat rendah 

yaitu 1,8% sampah yang terangkut.  

b. Timbulan sampah yang dihasilkan oleh penduduk perdesaan di Zona 

Selatan Kabupaten Gunungkidul dapat berkurang hingga sebesar 72% 

melalui aktivitas pengurangan sampah di tahun 2035. Pupuk kompos dan 

sampah daur ulang yang dapat dihasilkan pada tahun 2035 masing-masing 
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sebesar 1.119.261,05 kg dan 258.437,55 kg setiap bulan dengan nilai 

ekonomi sebesar Rp 5.850.140.848 per bulan. 

c. Sistem pengelolaan sampah pedesaan Zona Selatan Kabupaten 

Gunungkidul memiliki berbagai kelemahan di setiap aspeknya. Pada teknis 

operasional, sumber sampah tidak melakukan pengurangan sampah dan 

penanganan sampah tidak melayani kawasan pemukiman. Regulasi yang 

berlaku belum secara optimal disosialisasikan dan diterapkan. 

Kelembagaan di pemerintah memiliki keterbatasan sarana prasarana untuk 

melayani cakupan wilayah yang luas, sedangkan kelembagaan di tingkat 

masyarakat terkendala pengembangan dari sisi kuantitas maupun kualitas 

bank sampah. Pembiayaan penyelenggaraan pengelolaan sampah masih 

tergantung dari APBD dan retribusi. Refocusing anggaran mengganggu 

roda pelayanan sampah oleh DLH.  

d. Tingkat partisipasi masyarakat dalam pengurangan sampah di Zona 

Selatan Kabupaten Gunungkidul tergolong sangat rendah. Masyarakat 

tidak berpartisipasi secara utuh dalam seluruh tahapan partisipasi. 

Masyarakat yang telah berpartisipasi dalam tahapan pengambilan 

keputusan, sebagian besar tidak mengimplementasikan program yang 

diberikan dalam tahapan tersebut. Masyarakat yang menjalankan aktivitas 

pengurangan sampah mengetahui manfaat dari aktivitasnya tersebut. 

Namun di tahap akhir, tampaknya sebagian besar masyarakat memilih 

untuk tidak menuntaskan hingga tahap evaluasi dan berpartisipasi secara 

utuh. 

e. Faktor pendorong tidak utuhnya partisipasi masyarakat dalam 

pengurangan sampah yaitu karena tidak ada insentif ekonomi yang mereka 

dapatkan. Faktor pendorong lainnya secara berurutan yaitu kesadaran 

lingkungan, pengetahuan, ketersediaan fasilitas, dan tokoh masyarakat. 

Hasil ini dapat memberikan arahan strategi dalam upaya peningkatan 

partisipasi masyarakat. 
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SUMMARY 

1. Introduction 

As a waste source, the community is crucial in realizing a sustainable waste 

management system. The challenge of realizing effective and sustainable waste 

management currently lies in efforts to increase participation (Basu and Punjabi, 

2020; Jomehpour and Behzad, 2020). Public participation in waste reduction is still 

relatively low, especially in developing countries. The 3R program launched by the 

government has not shown satisfactory performance (Malik et al., 2015). Low 

participation in waste reduction, such as no waste separation practice, waste is not 

considered a valuable raw material and low participation in the Waste Bank 

program (He and Lin, 2019; Nguyen et al., 2015; Raharjo et al., 2017). In contrast 

to developing countries, developed countries have seen that waste reduction at 

source is important to reduce waste generation and help waste management more 

effectively (Kuang and Lin, 2021). 

Rural areas require waste management as the economy and population grow. 

However, rural areas tend to be neglected when it comes to waste management, 

even though untreated waste has the potential to damage the environment and 

impact public health (Boateng et al., 2016). Rural waste management research is 

rarely conducted, in contrast to urban areas. Empirical data related to waste 

characteristics, generation, and management systems in a rural area are minimal, 

even though waste management planning requires accurate empirical data. 

The waste management system requires the role of the community as the source 

of waste to run effectively. In the context of waste management, community 

participation will determine the quality of waste management services (Jomehpour 

and Behzad, 2020). Understanding participation and the factors driving 

participation in waste reduction can be the first step in determining the right strategy 

to increase community participation. Various factors influencing community 

participation, such as environmental awareness, knowledge, economy, supporting 

facilities, and community leaders, have been identified as drivers of participation.   

Based on the above statement, this research has five specific objectives, namely 
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1. measuring and analyzing waste generation, waste composition, and waste 

service level, 

2. analyzing waste generation projections and waste reduction potential, 

3. evaluating the waste management system, 

4. analyzing participation and factors that influence community 

participation in waste reduction, and 

5. developing recommendations to increase community participation in 

waste reduction. 

 

2. Literature Review 

Participation is a set of processes through which local people engage and play 

a role in issues that affect them (Kelly, 2001). Participating communities contribute 

through their concerns, needs, interests, and values incorporated into decisions and 

actions (Nabatchi and Leighninger, 2015). The definition of participation suggests 

a continuum of participation and varying levels of community involvement 

(Claridge, 2004). However, participation is voluntary, and people can choose the 

extent of their participation or even withdraw at any time (Goodson and Phillimore, 

2012).  

In the context of waste management, community participation will determine 

the quality of waste management services (Jomehpour and Behzad, 2020). 

Communities are responsible for participating in waste management, including 

waste reduction and handling. Participation will help improve the design and 

effectiveness of waste management due to a sense of community responsibility for 

the waste produced. Rural community participation needs to look at the overall 

concept with more specific and concrete components. According to Cohen and 

Uphoff (1980), the stages of participation are divided into four: decision-making, 

implementation, benefits, and evaluation. 

Communities have a very important position in the waste management system 

because they act as the source of waste. Waste reduction activities, which include 

waste limitation, reuse, and recycling, can be fully controlled by the source of 

waste. Waste reduction activities will produce waste that has been segregated, has 
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minimal weight and volume, and is residual. A waste generation that passes through 

waste reduction activities will facilitate waste handling activities, which are 

generally the task of the government. 

Community participation in waste management is driven by various factors 

such as environmental awareness, knowledge, economic incentives, supporting 

facilities, and community leaders. Environmental awareness refers to the 

information a person has about phenomena related to their environment, their 

concern for the environment, and their willingness to act for the environment (Lima 

et al., 2005; Martínez-Peña et al., 2013; Várkuti et al., 2007). Pandebesie et al. 

(2019) highlighted the importance of knowledge as a driver for people to 

participate. Environmental education is a fundamental way to improve households' 

source separation (Chen et al., 2017). Economic incentives are one of the factors 

that encourage people to get involved in a government program. According to 

Knickmeyer (2020), economic stimulus has a greater influence than the social 

influence on recycling behavior, especially for low-income families. Incentive 

systems have been proven to increase people's participation in recycling waste 

(Ling et al., 2021). Community engagement can be significantly enhanced by 

recruiting community leaders to promote a program. Community leaders can 

influence and change community behavior through the interests of a program 

(Rosidin et al., 2020). Research by Xu et al. (2021) stated that community leaders 

could increase program participation.  

 

3. Research Methods 

3.1. Research Location 

This study is located on the southern side of Gunungkidul Regency. It 

administratively falls within the Kapanewon Purwosari, Panggang, Saptosari, 

Tanjungsari, Tepus, and Girisubo. As a rural area, this location consists of 36 sub-

districts. This rural area was chosen because it experiences waste problems due to 

rapid population and economic growth. A total of 18 kalurahan were determined to 

be sample areas using the Stratified Random Sample method.  
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3.2. Data Collection Technique 

• The first objective of the research requires primary data obtained through 

the measurement of waste generation and characteristics using the method 

from SNI 19-3964-1994. A total of 129 residential samples and 194 non-

residential samples were measured for eight days.  

• Primary and secondary data are needed to answer the second research 

objective. The primary data used were waste generation and composition 

data from Objective 1.  

• The third objective of this research was achieved through field surveys, 

interviews, and documentation. Interviews were conducted with key 

informants from the Environmental Agency, community groups, and the 

Kalurahan Government in the research location. The variables measured 

in this third objective are components of the waste management system: 

technical aspects of operations, financing, institutions, regulations, and 

community participation.  

• The fourth objective of this research uses data from distributing 

questionnaires to 1,757 respondents in the sample area.  

3.3. Data Processing and Analysis 

• The first objective, the method used to analyze data processed into graphs 

and tables, is descriptive analysis.  

• The second objective is to measure waste generation projections by 

measuring population growth projections. This study's calculation of waste 

generation projections is 15 years ahead since 2020. The projected waste 

generation in 2035 is used to calculate the potential for waste reduction.  

• The third objective is to triangulate the transcribed data by comparing the 

statements of each key informant with secondary data obtained from 

agencies and photographs of field documentation. Primary and secondary 

data that have been processed are then analyzed using descriptive analysis 

methods. 

• The fourth objective, data processing to determine the stages of 

participation, begins with reliability and validity tests on the SPSS 
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program. Furthermore, the stages of participation and the level of 

participation were determined using the conditional probability of 

occurrence method. 

• The fifth objective was obtained from SWOT analysis by looking at the 

research findings in the previous four research objectives. 

 

4. Research Results  

4.1. Waste Generation, Characteristics, and Service Level 

A. Waste Generation 

Waste generation in the South Zone of Gunungkidul Regency is 0.29 

kg/person/day or 2.32 liters/person/day. 0.2 kg comes from housing, and 0.09 kg 

comes from non-residential samples. Based on the classification of waste 

generation, the South Zone of Gunungkidul is still classified as a small town. The 

waste generation of the research location is not much different from rural areas in 

other developing countries such as Romania, Iran, and China. 

B. Waste Characteristics 

The physical characteristics of waste measured in this study are waste 

composition and density. 86.56% of the waste is in the form of food waste, leaves, 

paper, and wood. The rest is plastic, paper, glass, cloth, other materials, metal, and 

rubber. Recyclable waste such as plastic is the most inorganic waste produced by 

villages in the South of Gunungkidul Regency. 

The density of the solid waste produced by the Southern Gunungkidul Regency 

averaged 248.56 kg/m3. Residential samples have a higher density when compared 

to non-residential samples. This density indicates that residential waste has less 

recyclable material when compared to non-residential samples.  

C. Waste Service Level 

The waste service level is obtained by comparing the waste generated with the 

waste entering the Wukirsari landfill. Generally, the waste service level in the South 

Zone of Gunungkidul is very low. Only 1.8% of waste is collected, and this 

percentage is for areas that receive solid waste services, such as tourist attractions 
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and some markets. So it can be ascertained that more than 98% of uncollected waste 

comes from settlements and has not been handled. 

4.2. Waste Generation Projections and Waste Reduction Potential 

This study's calculation of waste generation projections is 15 years ahead since 

2020, which is 2035. Based on the calculation, the potential for composting raw 

materials is 46.2 tons per day, and the potential for recycled waste is more than 8 

tons per day. The economic potential that can be calculated is a rough profit of more 

than 5.8 billion per month. Based on these data, it can be analyzed that physically 

reducing waste can reduce the burden of waste that must be taken care of in 

handling waste. Waste reduction will be economically beneficial when managed 

communally. However, community participation requires sorting and depositing 

waste into communal management. The gross profit value from economic 

projections exceeds the waste management budget in Gunungkidul Regency. So it 

can be said that waste management can finance itself if it can convert waste into 

valuable products.  

4.3. Waste Management System 

A. Technical Operational Aspect 

In the technical operations of waste management, the community does not 

carry out waste reduction activities for the most generated waste composition. 

Based on the condition of rural characteristics and the organic fraction generated, 

waste reduction is the ideal solution for overcoming rural waste problems. 

Household-scale composting can be in the form of Takakura composting and drum 

composter. At the same time, communal can be windrowed composting and TPS-

3R. The concept of waste reduction in rural areas is more emphasized in the final 

stage of waste reduction, namely converting materials and viewing waste as 

valuable raw materials. Only a few markets and tourist areas receive solid waste 

facilities from the district government. It encourages the emergence of illegal 

landfills and conventional waste management due to untreated waste. 

B. Institutional Aspect 

Institutional aspects that can be identified come from government elements, 

namely UPT KP DLH, and community elements in the form of Waste Banks. UPT 
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KP has limited infrastructure and personnel to carry out waste services. The 

extensive coverage of the area served, hilly topographical conditions, small and 

winding roads, open container points, and market TPS far from TPA complicate the 

performance of field officers with all their limitations. There are ten waste banks in 

the South Zone of Gunungkidul, or about 6% of the total waste banks in 

Gunungkidul Regency. The waste bank's operation has several obstacles, such as 

low interest from residents to become customers, fluctuating plastic purchase 

prices, and low market uptake for recycled handicraft products. Scavengers are 

rarely found in rural areas due to the lack of valuable waste generation and the 

characteristics of rural areas that are difficult to access. 

C. Regulatory Aspect 

The main umbrella regulation related to waste management in Gunungkidul 

Regency is Gunungkidul Regency Regional Regulation No. 10/2012, which is a 

derivative of Law No. 18/2008. The latest regulation, Gunungkidul District Head 

Regulation No. 51/2018, contains strategic policies in waste reduction and 

handling, one of which regulates waste sources to reduce waste. The 

implementation of regulations regarding waste management, retribution, and 

jakstrada in the South Zone of Gunungkidul has not run optimally. Public 

understanding of regulations is still low, and this is due to the lack of socialization 

of regulations in the community. Waste sources have rights and obligations 

regulated in local regulations. However, local governments are also obliged to 

implement the regulations that have been set. 

D. Financing Aspect 

The highest cost in waste management is mainly in the collection and 

transportation process. The process costs around 50-70 percent of the overall 

operational cost. Waste management financing is obtained from the APBD and 

retribution. During the Covid-19 pandemic, there were budget cuts that disrupted 

UPT KP's operations in waste services. The village government needs to address 

the lack of waste services in rural areas, and they can allocate village funds to 

facilitate waste management. In addition, the projected economic value of 

composting and waste recycling can be an alternative to financing rural waste 
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management. The magnitude of the projected economic value compared to the 

waste management budget in Gunungkidul Regency illustrates that waste can 

finance its management. 

E. Community Role Aspect 

Based on the Operational Technical Aspect and the Community Role Aspect 

definition in the applicable regulations, the community in South Gunungkidul has 

not played an optimal role in waste management in general and waste reduction in 

particular. The minimal number of waste banks operating can illustrate how much 

the community plays a role in waste reduction (see discussion B. Institutional 

Aspects). 

4.4. Participation and its Driving Factors 

A. Stages and Levels of Participation 

Based on the Conditional Probability of Occurrence calculation, 21.12% of 

respondents had the opportunity to participate in the decision-making stage, namely 

the socialization organized by the government. At the implementation stage, 1.99% 

of respondents completed waste reduction activities. At the benefit stage, all 

respondents who carried out the implementation stage felt the benefits of waste 

reduction. However, only 0.68% of respondents fully participated in waste 

reduction. The preliminary participation stage illustrates how participation cannot 

be forced on a community. Based on the level of participation scale, the level of 

participation in waste reduction is very low. The low level of participation indicates 

that upstream waste management is not working well and needs to be improved. 

B. Participation Driving Factors  

Based on the significance test, it can be concluded that the driving factors 

studied significantly affect community participation in waste reduction. 

Furthermore, this result confirms previous studies. Among the five drivers of 

participation studied, economic incentives have the largest f square value. It is 

followed by environmental awareness, knowledge, facilities availability, and 

community leaders. Economic incentives in the form of money or relief in basic bill 

payments can encourage people to participate in waste reduction activities. This 
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method was conducted in Shanghai and showed great success, with an increase in 

the average amount of recycling by 190.9%. 

4.5. Recommendations for Increasing Community Participation 

Increased community participation in waste reduction can be realized by 

considering recommendations grouped according to aspects of the waste 

management system. 

A. Technical Operational Aspect 

• Processing organic waste into economically valuable fertilizer products 

• Approaching the community in the South Zone of Gunungkidul Regency 

to sort waste at the source of waste 

• Socialization and technical assistance of waste reduction activities in the 

Southern Zone of Gunungkidul Regency 

• Facilitating waste reduction infrastructure in residential areas in the 

Southern Zone of Gunungkidul Regency 

• Providing village land for communal organic waste processing in the 

Southern Zone of Gunungkidul Regency 

• Providing TPS-3R facilities in the Southern Zone of Gunungkidul 

Regency 

• Creating valuable products from waste reduction activities according to 

market standards 

B. Institutional Aspect 

• Cooperation between the Environmental Agency and waste collectors in 

building an upstream to the downstream network of waste reduction 

activities in the Southern Zone of Gunungkidul Regency 

• Cooperation between universities and the Environmental Agency in 

building a community-based waste reduction model in the Southern Zone 

of Gunungkidul Regency 

• Building a network of waste bank institutions at the village, district, and 

provincial levels (B2B) 
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• Building a network for selling valuable products from waste banks in the 

Southern Zone of Gunungkidul Regency to collectors (B2B) 

• Establish a partnership between the government, waste banks, and 

collectors (PPP) 

• Establish a self-help group that cares about the environment (Independent 

Waste Management Network) 

• Establishing a Waste Management Community Forum in the Southern 

Zone of Gunungkidul Regency 

C. Regulatory Aspect 

• Establish a Village Regulation on waste management as a derivative of the 

Jakstrada of Gunungkidul Regency 

• Establish a Panewon Decree on waste management 

• Establish a Village Head Decree that regulates the rural waste management 

system 

• Implementation of waste management regulations in the South Zone of 

Gunungkidul Regency that prioritizes incentives and disincentives   

• Establish a Decree of the Environmental Agency for Environmental Care 

Self-Help Groups (Independent Waste Management Network) in the 

Southern Zone of Gunungkidul Regency 

• Increase the role of the Regency Government in socializing and enforcing 

regulations in the Southern Zone of Gunungkidul Regency 

• Facilitate the marketing of valuable waste products by the Regency 

Governments by Regional Regulation No. 10 of 2012. 

• Establish a Decree of the Head of DLH to absorb composting products to 

meet the needs of landscaping fertilizer in Gunungkidul Regency. 

D. Financing Aspect 

• Allocate village funds to implement waste management in the South Zone 

of Gunungkidul Regency. 

• Establishing mutually beneficial cooperation with the informal sector 

regarding the absorption of valuable waste. 
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• Marketing composted fertilizer products with competitive quality and 

selling value to farmer groups. 

• Implementation of volume-based retribution for commercial and tourism 

areas in the Southern Zone of Gunungkidul Regency. 

E. Community Role Aspect  

• Conducting waste reduction education activities through various online 

and offline media in the Southern Zone of Gunungkidul Regency. 

• Including environmental awareness materials in routine religious activities 

and formal education in the Southern Zone of Gunungkidul Regency. 

• Providing socialization of waste reduction activities in the Southern Zone 

of Gunungkidul Regency with economic benefits as the main material. 

• Implement waste reduction socialization adjusted to the target and 

participants related to waste reduction in the Southern Zone of 

Gunungkidul Regency. 

• Involving community leaders in the socialization that is adjusted to the 

characteristics of the Southern Zone of Gunungkidul Regency participants. 

• Involving PKK and Karang Taruna members in the socialization related to 

waste reduction. 

• Conducting long-term mentoring to communities in the Southern Zone of 

Gunungkidul Regency that has received waste reduction socialization and 

training. 

• Conduct monitoring and evaluation of the mentoring program in the 

Southern Zone of Gunungkidul Regency regularly. 

 

5. Conclusion 

The conclusions that can be drawn from this research are: 

a. Waste generation in the South Zone of Gunungkidul Regency generated 

0.29 kg/person/day, the largest proportion of organic waste is 86.56%, and 

the density of waste is 248.56 kg/m3. The waste service level in the 

Southern Zone of Gunungkidul Regency is very low, with 1.8% 

transported waste.  
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b. waste generated by the rural population in the Southern Zone of 

Gunungkidul Regency can be reduced by 72% through waste reduction 

activities by 2035. The compost fertilizer and recycled waste generated in 

2035 are 1,119,261.05 kg and 258,437.55 kg, respectively, every month, 

with an economic value of IDR 5,850,140,848 per month. 

c. The rural waste management system in the South Zone of Gunungkidul 

Regency has various weaknesses. In technical operations, waste sources 

do not reduce waste, and waste handling does not serve residential areas. 

The applicable regulations have not been optimally socialized and 

implemented. Institutions in the government have limited infrastructure to 

serve a large area. In contrast, community-level institutions are constrained 

in terms of the quantity and quality of waste banks. Financing the 

implementation of waste management still depends on the APBD and 

retribution. Budget refocusing disrupts the wheel of waste services by 

DLH.  

d. The level of community participation in waste reduction in the South Zone 

of Gunungkidul Regency is very low. The community does not participate 

fully in all stages of participation. Those who have participated in the 

decision-making stage mostly do not implement the program provided at 

that stage. Communities that carry out waste reduction activities know the 

benefits of their activities. However, in the final stage, it seems that most 

people choose not to complete the evaluation stage and participate fully. 

e. The driving factor for not fully participating in waste reduction is the lack 

of economic incentives. The other driving factors, in order, are 

environmental awareness, knowledge, availability of facilities, and 

community leaders. These results can provide strategic direction in efforts 

to increase community participation. 
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